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ABSTRAK 

 

Pendidikan seks masih dianggap tabu dikalangan masyarakat.  Kurangnya pengetahuan pada 

anak usia dini di TK Al-Qur’an, anak mengetahui tentang jenis kelaminnya masing- masing, 

namun anak belum mampu membedakan perilaku yang boleh dilakukan dan tidak boleh 

dilakukan. Selain itu anak belum dapat membedakan bagian tubuh yang boleh disentuh dan 

tidak boleh disentuh oleh orang lain.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media audio visual terhadap 

pengetahuan seks usia dini 5-6 tahun di TK Al-Qur’an Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten 

Pesisir Barat. Metode penelitian yang digunakan kuantitatif dan jenis penelitian Quasy 

experimental design sampel dalam penelitian ini ialah 36  anak yang berusia 5-6 tahun terdiri 

dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Populasi yang digunakan dalam penilitian ini adalah 

seluruh siswa TK Al-Qur’an Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat. Sedangkan 

sample dalam penelitian ini yaitu pada kelas B1 dan B2 dengan pengambilan Purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi. 

Teknik analisis dalam penelitian ini dalam uji prasyarat untuk menghitung uji normalitas 

data yaitu menggunakan uji Shapiro wilk, sedangkan untuk uji homogenitas menggunakan uji 

lavena statistik, untuk uji t menggunakan independent sample t test. Berdasarkan hasil 

perhitungan dengan bantuan program SPSS 20 menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh 

thitung 3.392 lebih besar dari ttabel yaitu sebesar 2,120 (3,392 > 2,120) dengan sig.(2tailed) 

sebesar 0,002 dimana (0,002 < 0,05) mempunyai arti bahwa adanya pengaruh variabel media 

audio visual (X) terhadap variabel pengetahuan seks anak usia dini 5-6 tahun (Y) di TK Al-

Qur’an Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat. Dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh media audio visual terhadap Pengetahuan seks anak usia 5-6 

tahun TK Al-Qur’an Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat. 

 

Kata Kunci : Media Audio Visual, Pengetahuan Seks Anak Usia Dini 
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MOTTO 

 

 

 

 

 

 

 

"Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan  

seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan  

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling 

 mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling  

bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

 lagi Maha Mengenal."  

(Q.S.Al-Hujurat 49:13) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

لَٰخَلَقْن كُٰ انَِّا النَّاسُٰ ايَ ُّهَآ  يٰ  مْٰمِّنْٰذكََرٍٰوَّانُْ ث ىٰوَجَعَلْن كُمْٰشُعُوْباًٰوَّقَ بَاىِٕۤ
ىكُمْٰ اللّ هِٰ عِنْدَٰ اكَْرَمَكُمْٰ اِنَّٰ ٓ  لتَِ عَارفَُ وْاٰ خَبِي ْرٌٰ عَلِيْمٌٰ اللّ هَٰ اِنَّٰٓ   اتَْ ق   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 Judul merupakan pokok bahasan pada suatu penelitian karya ilmiah, skripsi ini berjudul 

Pengaruh Pendidikan Seks Pada Anak Usia Dini Melalui Audio Visual Terhadap 

Pengetahuan Seks Anak Usia 5-6 Tahun. Peneliti terlebih dahulu akan menjelaskan 

beberapa istilah yang terdapat pada judul di atas untuk menghindari berbagai penafsiran 

terhadap judul, yaitu : 

1. Pengaruh 

  Pengaruh menurut Kamus besar bahasa indonesia adalah kekuatan yang ada 

atau yang timbul dari sesuatu, seperti orang, benda yang turut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
1
 Dalam hal ini pengaruh lebih condong kepada 

sesuatu yang membawa perubahan pada diri seseorang yaitu pada diri anak usia dini 

untuk menjadi yang lebih baik lagi dari sebelumnya yakni sesuatu hal yang dapat 

mempengaruhi pengetahuan seksual pada anak usia dini. 

2. Media Audio Visual 

  Menurut Rianto juga bahwa selain mempercepat proses belajar dengan bantuan 

audio visual mampu dengan cepat meningkatkan taraf kecerdasan dan mengubah sikap 

pasif dan statis kearah sikap aktif dan dinamis. Adapun menurut Suleiman dan Sadiman 

Arif fungsi audio visual yaitu mempermudah orang menyampaikan dan menerima 

pelajaran atau informasi serta dapat menghidarkan salah pengertian dan mendorong 

keinginan untuk mengetahui lebih banyak dan mengakalkan pengertian yang 

didapatkan. 

  Media audio visual dalam penelitian ini menggunakan media video YouTube 

merupakan media yang bersifat audio visual,  media video tergolong sebagai media 

audio visual yang mampu menayangkan unsur pesan dan informasi melalui gambar dan 

suara yang disampaikan secara simultan. Keunggulan ini membuat media video sangat 

banyak digunakan sebagai sarana untuk memperoleh dan mengomunikasikan pesan 

secara lengkap. 

3. Pengetahuan Seks  

  Pengetahuan seksualitas berisi informasi alasan perubahan dalam tubuh 

manusia dan cara menjaganya. Anak-anak tidak akan berpikir tentang seksualitas seperti 

halnya orang dewasa, tetapi anak-anak belajar dan menginterpretasikan hal yang sesuai 

                                                             
 1 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h.1529. 

1 



2 
 

 
 

dengan seksualitas yang akan membentuk perilaku dan tindak tanduk di masa depan 

mereka.    

  Pengetahuan seksualitas merupakan informasi tentang perbedaan laki-laki dan 

perempuan, nama bagian organ intim laki-laki dan perempuan, aturan menjaga daerah 

privasi, tubuh laki-laki dan perempuan akan berubah ketika beranjak dewasa, 

mengetahui asal bayi lahir, dan menyentuh area privasi akan memberikan kenikmatan 

bagi anak. 

  Pendidikan seks bagi anak usia dini adalah upaya memberikan informasi atau 

mengenalkan (nama dan fungsi) anggota tubuh, pemahaman perbedaan jenis kelamin, 

penjabran perilaku (hubungan keintiman) seks, serta pengetahuan tentang nilai dan 

norma yang ada dimasyarakat berkaitan dengan gender.
2
 

  Anak usia dini adalah sosok yang individu yang menjalani suatu proses 

perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia 

dini berada pada rentang usia 0-8 tahun pada masa ini proses pertumbuhan dan 

perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang 

perkembangan hidup manusia.
3
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

  Pendidikan merupakan cara pengembangan potensi yang dimiliki oleh manusia. 

Pendidikan menjadi media bagi pemuliaan manusia dengan berkembangnya 

kemampuan yang dimilki oleh manusia, maka semakin tercerminlah kemuliaan manusia 

dan hakikat kemanusiannya. Pendidikan sangat penting dalam proses pengembangan 

berbagai potensi yang dimiliki oleh manusia.
4
 Pendidikan mencakup segala usaha untuk 

meningkatkan pengetahuan, pengalaman, kecakapan dan keterampilan. Dalam 

pembangunan suatu bangsa pendidikan mempunyai peranan penting maka pendidikan 

perlu mendapatkan perhatian dari berbagai pihak. Pendidikan merupakan sarana untuk 

mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki oleh anak. 

  Masa anak-anak merupakan masa Golden age atau periode emas dalam tahap 

pertumbuhan dan perkembangannya. Pada masa awal kehidupan anak berkembang 

pesat dalam perkembangan fisik dan kognitif. Pendidikan pada anak usia dini (PAUD) 

adalah pendidikan yang diberikan pada anak usia dini (0-6 tahun) yang dilakukan 

                                                             
2 Muslik Nawita, Bunda, Seks Itu Apa? : Bagaimana Menjelaskan Seks Pada Anak (Bandung: Yrama 

Widya, 2013), h.5. 
3Yuliani Nurani, “Perspektif Baru Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini,” Jakarta Barat:Cv. 

Campustaka (2019): ,h .6. 
4D Suryana, “Pendidikan Anak Usia Dini (Teori Dan Praktik Pembelajaran),” Unp press penerbit UNP 

press padang (2013): h 10. 
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melalui pemberian rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan baik 

jasmani maupun rohani agar memiliki kesiapan untuk memasuki jenjang pendidikan 

berikutnya.  

  Menurut UU.20 tahun 2003 bab 1 Pasal 1 Ayat 14 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut.
5
 

  Berdasarkan landasan diatas, dapat disimpulkan Anak Usia Dini adalah anak 

yang berasa pada proses pertumbuhan dan perkembangan yaitu dalam perkembangan 

motorik, bahasa, seni, moral agama, kognitif dan mengembangkan pengetahuan atau 

keterampilan sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya. Dalam Al-

Qur’an dijelaskan bahwa anak merupakan hiasan hidup didunia bagi orangtua. Allah 

Swt berfirman :  

 

 

 

 

 

Artinya :“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetap  amal    

                  kebajikan yang terus-menerus adalah lebih baik pahalanya  di sisi   

                 Tuhanmu serta lebih baik  untuk menjadi harapan” 

                 (QS. Al-Kahf 18: Ayat 46).
6
 

  Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa anak merupakan harta dan pehiasan 

orang tua yang sangat berharga. Sehingga dalam memberikan dan penyelenggaraan 

pendidikan dan pengembangan pribadi yang baik mendidik, menjaga dan merawat anak 

bukan suatu hal main-main melainkan wajib untuk memberikan suatu ilmu pengetahuan 

dengan memberikan stimulasi agar pertumbuhan dan perkembangan yang terstruktur. 

Dalam hal ini peran orangtua maupun guru dalam memberikan stimulasi sangat penting 

untuk dapat mengoptimalkan seluruh aspek pertumbuhan dan perkembangan anak 

sesuai dengan kebutuhan dan usianya. Dalam mengembangkan seluruh aspek yang 

meliputi nilai moral dan agama, fisik dan motorik, sosial emosional, bahasa dan seni 

                                                             
5 Citra Umbara, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 (Bandung: Umbara, 2016), h.5. 
6 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2013), 299. 

نْ يَا رٌٰعِنْدَٰربَِّكَٰثَ وَابآًٰ  الَْمَالُٰوَالْبَ نُ وْنَٰزيِْ نَةُٰالْْيَ وةِٰالدُّ تُٰخَي ْ لِح  وَالْب قِي تُٰالصّ   

رٌٰامََلًًٰمَلًًٰٰ وَّخَي ْ  
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dan mengembangkan pengetahuan atau keterampilan sesuai dengan perkembangannya. 

Memberikan dan penyelenggaraan pendidikan dan pengembangan pribadi yang baik 

bagi anak disini lebih ditekankan pada mengenalkan pendidikan seks pada anak usia 

dini. 

  Menurut Abdullah Nasihih Ulwan dan Hasan Hathout bahwa pendidikan seks 

adalah masalah-masalah mengajarkan, memberi, pengertian, dan menjelaskan masalah-

masalah yang menyangkut seks, naluri, dan perkawinan kepada anak sejak akalnya 

mulai tumbuh dan siap-siap memahami hal-hal di atas. Dengan demikian, ketika anak 

mencapai usia remaja dan dapat memahami persoalan hidup, ia mengetahui mana yang 

halal dan mana yang haram, bahkan tingkah laku islam yang luhur menjadi adat dan 

tradisi bagi anak tersebut.  

  Pendidikan seks pada usia dini sangat penting memberikan pemahaman pada 

anak yang diharapkan agar anak dapat memperoleh informasi yang tepat mengenai seks 

dan membuat anak terhindar dari risiko negatif perilaku seksual yang menyimpang. 

Dalam hal ini memberikan penekanan pada anak akan kondisi tubuhnya, perbedaan 

jenis kelamin, dan pemahaman untuk menghindarkan dari kekerasan seksual. 

Pendidikan seks yang dimaksud disini adalah anak mulai mengenalkan akan identitas 

diri dan keluarga, mengenal anggota tubuh mereka, serta dapat menyebutkan ciri-ciri 

tubuh.  

  Pendidikan seks bagi anak usia dini adalah upaya memberikan informasi atau 

mengenalkan (nama dan fungsi) anggota tubuh, pemahaman perbedaan jenis kelamin, 

penjabran perilaku (hubungan keintiman) seks, serta pengetahuan tentang nilai dan 

norma yang ada dimasyarakat berkaitan dengan gender.
7
 Pendidikan seks dapat 

dikatakan sebagai bekal pendidikan kehidupan yang memiliki makna sangat penting. 

Para ahli psikologi menganjurkan agar anak-anak usia dini hendaknya mulai dikenalkan 

dengan pendidikan seks yang sesuai dengan tahap kedewasaannya. Adapun dasar 

pendidikan seks usia dini dalam hadits dijelaskan dalam sunan abu dawud : 

 

 

 

 

Artinya :“Perintahkanlah anak-anakmu mengerjakan shalat dari usia  tujuh tahun,  

         dan pukullah jika mereka telah berusia sepuluh  tahun, serta pisahkan 

                                                             
7 Nawita, Bunda, Seks Itu Apa? : Bagaimana Menjelaskan Seks Pada Anak, h.5. 

هَاٰوَهُمْٰ ٰ،ٰوَاضْربُِ وْهُمْٰعَلَي ْ سَبْعِٰسِنِيَْْ أبَْ نَاءُٰٰمُرُوْاٰأَوْلََدكَُمْٰباِلصَّلًَةِٰوَهُمْٰأبَْ نَاءُٰ
ٰ،ٰوَفَ رِّقُ وْاٰبَ يْ نَ هُمْٰفِٰالْمَضَاجِعِٰ  عَشْرِٰسِنِيَْْ
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             diantaranya dari tempat tidur mereka“  HR. Abu Dawud.
8 

  Dari hadist diatas memberikan pengertian dan pemahaman bahwa ada perintah 

untuk memberikan bimbingan dan penyelenggaraan pendidikan, baik terhadap diri 

sendiri maupun kepada keluarga serta anak-anak di usia agar anak berada dijalan yang 

diridhoi Allah dan terhindar dari godaan-godaan yang dapat menyesatkan dan 

memasukan ke dalam api neraka. Salah satunya yaitu godaan itu adalah nafsu seksual 

yang tak bisa dikendalikan dan terlepas kontrol iman. 

  Dari pengertian diatas dapat disimpulkan pendidikan seks untuk anak usia dini 

adalah mengajarkan anak dalam hal pengenalan (nama dan fungsi) anggota badan 

memahami perbedaan gender, serta pengetahuan tentang nilai dan norma yang ada di 

masyarakat yang berhubungan dengan gender, agar terhindar dari kekerasan seksual. 

  Hasil pemantauan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) terjadi 

peningkatan yang signifikan terhadap kasus kekerasan seksual kepada anak pada tahun 

2019, sudah terdapat 190 kasus kekerasan seksual pada anak, sedangkan pada tahun 

2020 kasus kekerasan seksual bertambah menjadi 419 kasus.
9
 Dari hasil laporan 

kekerasan diatas pendidikan seks wajib diberikan melalui orang tua atau guru disekolah. 

Namun selama ini pendidikan seks masih yang masih dianggap tabu dikalangan 

masyarakat. Pendidikan seks wajib diberikan oleh orang tua kepada anak-anaknya 

sedini mungkin justru dimulai pada usia dini, karena anak-anak dapat melakukan dua 

arah komunikasi dan dapat memahami tentang organ mereka dan juga dapat melakukan 

dua arah komunikasi dan dapat memahami tentang organ dan pengenalan organ dalam.  

  Pendidikan seks bisa ditanamkan sejak dini, saat anak mulai mengajukan 

pertanyaan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan seksualitas. Misalnya saat anak 

bertanya mengapa organ tubuh laki-laki berbeda dengan perempuan atau mengapa anak 

laki-laki harus berdiri ketika buang air kecil berbeda dengan anak perempuan yang 

harus jongkok. Kemampuan otak anak dalam mendapatkan informasi disekitarnya 

menimbulkan rasa ingin tahu yang sangat tinggi, anak-anak melakukan proses berfikir 

dan membangun semua gagasan tentang apa yang terjadi dalam dunia mereka. Anak 

memilki rasa ingin tahu terhadap sesuatu yang baru dilihatnya, lalu ditujukkan dengan 

aktif bertanya tentang berbagai hal yang ia temui.
10

 Untuk mewadahi rasa ingin tahu 

anak perlu adanya media dalam proses pembelajaran. Bagi anak-anak usia dini, 

penyampaian materi pendidikan seks selain harus disesuaikan dengan kemampuan 

                                                             
8 Abu Dawud, “Sunan Abu Dawud Juz 1-2” (Indonesia: Maktabah Dahlan, n.d.), h 133. 
9 “Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) Divisi Dan Pengaduan Tahun 2020,” 

https://bankdata.kpai.go.id/tabulasi-data/data-kasus-pengaduan-anak-2016-2020. 
10Risty Justicia, “Program Underwear Rules Untuk Mencegah Kekerasan Seksual Pada Anak Usia Dini,” 

Jurnal Pendidikan Usia Dini 9, no. 2 (2016): h 217. 
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mereka menerima dan mencerna informasi, juga perlu disampaikan dengan metode 

menyenangkan. 

  Media pembelajaran merupakan sarana pembelajaran yang dapat memunculkan 

minat anak untuk belajar karena memiliki fungsi sebagai alat menyalurkan pesan, 

merangsang pikiran, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat terlibat dalam proses 

pembelajaran. Gagne dan Briggs mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat 

secara fisik yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran, yang berguna untuk 

merangsang siswa menyerap pengetahuan yang disampaikan. Dalam menggunakan 

metode yang menyenangkan yang bertujuan untuk mengimplementasikan media berupa 

audio visual sebagai media pembelajaran yang memperkenalkan pendidikan seks untuk 

anak usia dini. Media audio visual merupakan media pembelajaran yang memberikan 

suara dan gambar bergerak sehingga proses belajar mengajar menarik dan membuat 

perhatian anak-anak terpusat. 

  Menurut Wina Sanjaya dalam buku media pembelajaran, Media pembelajaran 

Audio Visual adalah jenis media yang mengandung unsur suara juga mengandung unsur 

gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman vidio, berbagai ukuran film, slide suara dan 

lain sebagainya.
11

 Penggunaan media audio visual melibatkan berbagai indera dan organ 

tubuh, seperti telinga (audio) dan mata (visual), yang memungkinkan informasi atau 

pesannya mudah dimengerti.  

  Media audio visual dalam penelitian ini menggunakan media video YouTube 

merupakan media yang bersifat audio visual,  media video tergolong sebagai media 

audio visual yang mampu menayangkan unsur pesan dan informasi melalui gambar dan 

suara yang disampaikan secara simultan. Keunggulan ini membuat media video sangat 

banyak digunakan sebagai sarana untuk memperoleh dan mengomunikasikan pesan 

secara lengkap.  

  Pengetahuan seksualitas berisi informasi alasan perubahan dalam tubuh 

manusia dan cara menjaganya. Anak-anak tidak akan berpikir tentang seksualitas seperti 

halnya orang dewasa, tetapi anak-anak belajar dan menginterpretasikan hal yang sesuai 

dengan seksualitas yang akan membentuk perilaku dan tindak tanduk di masa depan 

mereka. Anak-anak harus mendapatkan pengetahuan serta informasi mengenai 

pendidikan seksual sedini mungkin. Baik dari keluarga maupun lingkungan sekitar. 

Pengetahuan pendidikan seksual pada anak usia dini bertujuan agar anak paham 

mengenai bagaimana dia mengenali, merawat serta melindungi fungsi organ tubuhnya 

sendiri. Selain itu, pendidikan seks anak-anak usia dini merupakan upaya mencegah 

                                                             
11 Wina Sanjaya, Media Pembelajaran (Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), h 148. 
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terjadinya pelecehan seksual oleh orang dewasa yang tidak bertanggung jawab. 

Pengetahuan seksualitas pada anak usia 5-6 tahun yang tertuang dalam Permendikbud 

Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini terdapat 

pada kompetensi dasar 4.4, yaitu mampu melindungi diri dari percobaan kekerasan, 

termasuk kekerasan seksualitas dan bullying (misal dengan berteriak dan/atau berlari). 

  Menurut Pasal 54 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan 

Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjelaskan: 

Pasal 54 Ayat (1) berbunyi: Anak di dalam dan di lingkungan satuan pendidikan wajib 

mendapatkan perlindungan dari tindak kekerasan fisik, psikis, kejahatan seksual, dan 

kejahatan lainnya yang dilakukan oleh pendidik, tenaga kependidikan, sesama peserta 

pendidik, dan/atau piha lain. Pasal 54 Ayat (2) berbunyi: Perlindungan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh pendidik, tenaga kependidikan, aparat 

pemerintah, dan/atau masyarakat.
12

  

  Pendidikan seks sangat penting bagi anak usia dini. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pendidikan seks anak yaitu dari keluarga, lingkungan, masyarakat, serta 

pendidikan. Dari beberapa faktor yang sangat berpengaruh adalah faktor pendidikan 

karena pendidikan merupakan hal yang paling utama dalam membentuk suatu 

kepribadian seseorang. Berdasarkan hal tersebut dalam memberikan pendidikan seks 

anak usia harus mendapatkan perhatian khusus oleh guru.  

  Namun kenyataannya dilapangan pengetahuan anak terhadap pendidikan seks 

masih rendah. anak mengetahui tentang jenis kelaminnya masing- masing, namun anak 

belum mampu membedakan perilaku yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan. 

Selain itu anak belum dapat membedakan bagian tubuh yang boleh disentuh dan tidak 

boleh disentuh oleh orang lain. Masih rendahnya penggunaan media audio visual untuk 

proses pembelajaran media yang digunakan kurang menarik sehingga peserta didik 

terkadang bosan dengan media tersebut.  

  Hasil wawancara dengan salah satu guru di TK Al-Qur’an yang menyatakan 

bahwa pada saat proses pembelajaran atau pemberian pemahaman pendidikan seksual 

anak usia dini hanya menggunakan nasehat singkat, cerita pendek menggunakan poster 

dan gambar-gambar sehingga kurangnya komponen pendidikan seks untuk anak usia 

dini belum terlihat jelas dalam bahan ajar bagaimana cara menyampaikan pendidikan 

seksual dengan tepat. 

                                                             
 12 Anastasia Hana Sitompul, “Kajian Hukum Tentang Tindak Kekerasan Seksual Terhadap Anak Di 

Indonesia,” Lex Crimen IV, no. 1 (2015): h 49. 
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  Pendidikan seks tetap menjadi bagian penting baik dalam pembelajaran maupun 

sebagai pengetahuan bagi usia dini dan remaja. Hal-hal yang berhubungan dengan 

perkembangan kepribadian anak adalah pemahaman pengetahuan pendidikan seks 

dengan benar. Pentingnya mengenalkan pendidikan seks pada anak usia dini agar anak 

dapat melindungi diri dari perilaku yang dilarang, waspada terhadap ancaman dan 

peringatan dari perilaku yang tidak etis, serta memiliki keyakinan agama yang jelas.
13

 

Berikut ini hasil Pra Observasi Perkembangan pemahaman seksual pada anak usia 5-6 

tahun :         

     Tabel 1.1 

 Indikator Pencapaian Pengetahuan Seks Anak Usia Dini 5-6 Tahun 

Aspek Perkembangan Indikator Sub Indikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendidikan Seks Anak 

Usia Dini 

 

1. Pengenalan (nama dan 

fungsi) anggota tubuh 

Anak dapat mengenalkan 

nama anggota tubuh. 

Anak dapat menggunakan 

anggota tubuh sesuai 

fungsinya. 

Anak mengetahui cara 

melindungi alat kelamin.  

 

Anak dapat mengetahui 

bagian tubuh yang boleh 

disentuh dan tidak boleh 

disentuh dengan orang lain. 

2. Pemahaman perbedaan 

jenis kelamin 

Anak dapat mengenalkan 

dan menyebutkan ciriciri 

laki-laki dan perempuan. 

Anak berprilaku santun 

terhadap jenis kelamin 

berbeda. 

 

Anak mengetahui cara 

berpakaian yang sopan 

menurut islam sesuai jenis 

kelamin. 

3. Memperlihatkan ke 

hati-hatian kepada 

orang yang belum 

dikenal. 

Anak menunjukkan reaksi 

menolak kepada orang 

asing atau orang yang tidak 

dikenal seperti berteriak, 

menjauh atau lari. 

Anak mampu menolak 

pergi atau menerima 

                                                             
13 Tawaduddin Nawafilaty, “Ditinjau Dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam,” Journal of childhood 

education 2(1), no. 53 (2019).  
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sesuatu dari orang yang  

tidak dikenal. 

Anak mampu menyebutkan 

orang yang dipercayai 

       Sumber: Muslik Nawita, Bunda, Seks Itu Apa? : Bagaimana Menjelaskan Seks Pada Anak, 

       (Bandung: Yrama Widya,2013) 
14

 

 

Tabel 1.2 

Data awal Perkembangan Pemahaman Seksual Anak usia 5-6 Tahun 

NO Nama Peserta didik Indikator Ket 

1 2 3  

1 AZK BSH BSH MB BSH 

2 ASR BSH MB MB MB 

3 AM BSH BSH MB BSH 

4 AMU BSH MB MB MB 

5 ACK BSH MB MB MB 

6 BCA MB MB MB MB 

7 DAN BSH BSH MB BSH 

8 HYH BSB BSB BSH BSB 

9 KA BSH MB MB MB 

10 RD BSH MB MB MB 

11 RPN BSH BSH MB BSH 

12 RAP BSB BSB BSH BSB 

13 SA BSB BSB BSH BSB 

14 SQ BSB BSH BSH BSH 

15 TAY BSB BSB BSB BSB 

16 YAD BSB BSB BSB BSB 

17 ZN BSH MB MB MB 

                                                             
 14

 Op.cit, h 5 
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18 ZNA BSH BSH MB BSH 

        Sumber : Hasil Observasi Awal Pemahaman Pendidikan Seksual Anak Usia 5-6 Tahun 

          di TK AL’QURAN Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat. 

 

Keterangan indikator pencapaian tingkat pemahaman seks usia 5-6 tahun : 

1. Pengenalan (nama dan fungsi) anggota tubuh. 

2. Pemahaman perbedaan jenis kelamin. 

3. Memperlihatkan ke hati-hatian kepada orang yang belum dikenal. 

Keterangan : 

1. BB : Belum Berkembang : 1 

 Apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang 

dinyatakan indikator dengan baik skor 50-59. 

2. MB : Mulai Berkembang : 2 

 Apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan adanya tanda-tanda awal yang 

dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten 60-69. 

3. BSH : Berkembang Sesuai Harapan : 3 

 Apabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai tanda prilaku yang dinyatakan 

dalam indikator dan konsisten skor 70-79. 

4. BSB : Berkembang Sangat Baik : 4 

 Apabila peserta didik terus-menerus memperlihatkan prilaku yang dinyatakan dalam 

indikator secara konsisten atau telah membudayakan skor 80-100. 

   

  Berdasarkan pengamatan awal  perkembangan seksual anak di TK Al-Qur’an 

Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat. Dikatakan perkembangan 

seksualnya sudah mulai berkembang tetapi dalam menggunakan media pembelajaran 

masih kurang bervariasi dan kurang menarik sehingga anak mudah merasa bosan. 

Pernyataan tersebut dibenarkan dengan hasil wawancara kepada salah satu guru di TK-

Al-Qur’an yang menyatakan bahwa pada saat proses pembelajaran atau pemberian 

pemahaman pendidikan seksual anak usia dini hanya menggunakan nasehat singkat, 

cerita pendek menggunakan poster dan gambar-gambar.  

  Dari permasalahan di atas dalam pengamatan yang peneliti lakukan 

permasalahan tersebut adalah masalah kurangnya pengetahuan tentang pendidikan seks 

sejak dini. Dalam hal ini menggunakan media audio visual untuk mengenalkan 

pendidikan seks pada anak. Mengingat betapa pentingnya pendidikan seks bagi anak 

usia dini mendorong penulis untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Media Audio Visual terhadap Pengetahuan Seks Usia 5-6 tahun di TK Al-Qur’an, 

Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat”.   
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Indentifikasi Masalah 

 Indentifikasi masalah merupakan poin-poin hasil inventarisasi berbagai 

kemungkinan yang dapat diduga sebagai masalah yang ada di latar bekang. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasi 

beberapa masalah terkait dengan judul penelitian, sebagai berikut : 

1) Pengetahuan anak terhadap pendidikan seks masih rendah. 

2) Masih rendahnya penggunaan media audio visual untuk proses pembelajaran 

3) Teridetifikasi komponen pendidikan seks untuk anak usia dini belum terlihat jelas 

dalam bahan ajar di TK tersebut. 

2. Batasan Masalah 

 Batasan masalah adalah ruang lingkup masalah atau upaya membatasi masalah 

dalam penelitian sehinnga penelitian lebih fokus. Batasan masalah merupakan 

penegasan apa yang menjadi masalah penelitian yang dipilih dari identifikasi masalah. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada peneliti membuat batasan masalah dalam 

penelitian adalah “Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Pengetahuan Seks Usia 5-

6 tahun di TK Al-Qur’an Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat” 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan masalh 

dalam penelitian ini adalah : Apakah ada Pengaruh Media Audio Visual Terhadap 

Pengetahuan Seks Usia 5-6 tahun di TK Al-Qur’an Kecamatan Pesisir Tengah, 

Kabupaten Pesisir Barat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan 

penelitian ini dilakukan adalah "Untuk mengetahui “Pengaruh Media Audio Visual 

Terhadap Pengetahuan Seks Usia 5-6 tahun di TK Al-Qur’an Kecamatan Pesisir 

Tengah, Kabupaten Pesisir Barat” 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Dari tujuan penelitian tersebut, diharapkan memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah mengenai cara 

memberikan edukasi pengenalan pendidikan seks pada anak usia dini melalui 

media audio visual. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan memilki nilai guna dalam 

mengembangkan dan menambah pengetahuan dan pengalaman bagaimana cara 

memberikan edukasi pendidikan seks pada anak usia dini. 

b. Bagi pendidik 

a) Dapat meningkatkan pemahaman tentang pendidikan seks anak. 

b) Dapat menambah pengetahuan dan motivasi orangtua untuk mengetahui     

     pentingnya pendidikan seks anak dimulai sejak dini. 

3. Bagi siswa 

  Penelitian ini diharapkan agar anak mengetahui pendidikan seks, mengetahui 

perbedaan antara perempuan dan laki-laki, mengenali anggota tubuhnya yang tidak 

boleh disentuh orang lain. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relavan 

  Ada beberapa kajian penelitian relevan yang penulis temukan sebagai 

perbandingan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Menurut artikel Natalia Devi Oktarina, Liyanovitasari Liyanovitasari (Jurnal 

Kesehatan Perintis 2019) “Pengaruh Media Cerita Bergambar terhadap Pengetahuan 

tentang Seks Dini pada Anak” Dalam penelitiannya Fenomena kekerasan seksual 

pada anak terjadi peningkatan tahun 2015 sebanyak 2.898 kasus kekerasan dan 

59,30% adalah kasus kekerasan seksual pada anak. Anak menjadi depresi dan dapat 

menjadi pelaku kekerasan seksual dikemudian hari. Pengenalan pendidikan seks dini 

berguna untuk meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan kemampuan anak 

dalam mendeteksi perlakuan yang diberikan oleh para pelaku kekerasan seksual. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan anak PAUD setelah diberikan 

pengenalan pendidikan seks dini melalui media cerita bergambar mengalami 

peningkatan rata-rata 6,99 dibandingkan sebelum diberikan pengenalan media rata-

rata 4,82 dengan p-value 0,001. Perlu adanya pengembangan materi media cerita 
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bergambar tentang pengenalan seks dini pada anak dan media cerita bergambar ini 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada anak PAUD.
15

 

 Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji pengetahuan seks anak. 

Perbedaannya ialah peneliti terdahulu menggunakan media cerita bergambar 

meneliti tentang Pengaruh Media Cerita Bergambar terhadap Pengetahuan tentang 

Seks Dini pada Anak sedangka peneliti meneliti pengaruh media audio visual 

terhadap pengetahuan seks anak.  

 

2. Menurut artikel Riska Ayu Kurniawati, Siti Wahyuningsih, Adriani Rahma 

Pudyaningtyas (Jurnal Kumara Cendekia 2020) Penerapan Pendidikan Seksualitas 

Melalui Media Lagu Pada Anak Usia 5-6 Tahun Guna Meningkatkan Pengetahuan 

Seksualitas. Hasil penelitian menggambarkan bahwa terdapat peningkatan pada 

pengetahuan seksualitas anak yaitu persentase ketuntasan pada indikator 

membedakan laki-laki dan perempuan sebesar 100%, indikator membedakan organ 

intim laki-laki dan perempuan sebesar 77,78% dan indikator melindungi diri dari 

kekerasan seksual dan bullying sebesar 88,89%. Peningkatan tersebut ditandai 

dengan keberhasilan anak dalam membedakan laki-laki dan perempuan, mampu 

menyebutkan organ intim laki-laki dan perempuan, dan menyebutkan cara 

melindungi diri dari kekerasan seksual dan bullying. kesimpulan dari penelitian ini 

adalah penerapan pendidikan seksualitas melalui media lagu dapat meningkatkan 

pengetahuan seksualitas pada anak usia 5-6 tahun.
16

 

 Dari penelitian di atas terdapat persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama-

sama membahas mengenai pendidikan seks pada anak usia dini untuk meningkatkan 

pengetahuan seksual pada anak. Perbedaannya ialah peneliti terdahulu menggunakan 

media lagu meneliti tentang Penerapan Pendidikan Seksualitas Melalui Media Lagu 

Pada Anak Usia 5-6 Tahun guna meningkatkan Pengetahuan Seksualitas sedangkan 

peneliti meneliti pengaruh media audio visual terhadap pengetahuan seks anak 5-6 

tahun.  

 

3. Menurut artikel Tintin Tania Indriasari, Siti Sdah Mardiah, Nita Nurvita  (Jurnal 

Kesehatan komunitas Indonesia 2020) Implementasi Pendidikan Seksual Sejak Dini 

                                                             
 15 Natalia Devi Oktarina et al., “Pengaruh Media Cerita Bergambar Terhadap Pengetahuan Tentang Seks 
Dini Pada Anak” 6, no. 2 (2019): 110–115. 

 16 Riska Ayu Kurniawati, Siti Wahyuningsih, and Adriani Rahma Pudyaningtyas, “Penerapan Pendidikan 

Seksualitas Melalui Media Lagu Pada Anak Usia 5-6 Tahun Guna Meningkatkan Pengetahuan Seksualitas,” Kumara 

Cendekia 8, no. 3 (2020): 242. 
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Melalui Audio Visual, Kurangnya pemahaman anak tentang bahaya laten yang ada 

disekitarnya membuat anak menjadi mangsa para predator seksual yang ada disekitar 

mereka. Untuk menghindarkan atau meminimalisasi terjadinya hal tersebut, 

diperlukan perhatian dan komunikasi yang baik melalui pendidikan seks salah 

satunya penggunaan media Audio Visual. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

mengetahui pengaruh pendidikan sek terhadap pengetahuan anak usia dini melalui 

media audio visual di Desa Sukapura Kecamatan Sukaraja Kabupaten Tasikmalaya. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa pengetahuan anak usia dini sebelum yaitu sebagian 

besar mempunyai pengetahuan kurang yaitu sebanyak 45 orang (69,23%) dan setelah 

pendidikan seks melalui media audio visual sebagian besar mempunyai pengetahuan 

baik yaitu sebanyak 35 orang (53,85%).
17

 

 Dari penelitian di atas terdapat persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama-

sama meneliti pengaruh pendidikan seks menggunakan media audio visual 

sedangkan perbedaannya pada penelitian ini dalam pendidikan seks penggunaan 

media audio visual berupa vidio. Perbedaannya pada pembelajaran lebih terfokus 

untuk membantu menstimulasi kecerdasan linguistik anak. Sedangkan peneliti 

menggunakan media audio visual berupa vidio YouTube dan tingkat pencapaian 

perkembangan anak. 

 

4. Menurut artikel Trinita Anggraini, Riswandi, Ari Sofia (FKIP Universitas Lampung) 

Pendidikan Seksual Anak Usia Dini : Aku dan Diriku, Pelaksanaan pendidikan 

seksual di pendidikan anak usia dini sangat penting untuk mencegah terjadinya 

pelecehan seksual. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan pendidikan seks pada anak usia dini di PAUD IT Qurrota A’yun Bandar 

Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data 

dikumpulkan menggunakan observasi, dokumentasi, serta wawancara dengan 5 

orang informan kunci. Keabsahan data menggunakan triangulasi dan dianalisis 

dengan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pendidikan seks dilakukan tidak hanya menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada anak, tapi juga berorientasi pada 

guru. Strategi pembelajaran yang digunakan adalah tematik terpadu dengan metode 

bercerita, diskusi atau tanya jawab, menggambar, bermain permainan, bernyanyi, 

syair, dan nonton beberapa video bersama-sama. 

                                                             
 17 Nur Eni Lestari and Irma Herliana, “Implementasi Pendidikan Seksual Sejak Dini Melalui Audio 

Visual,” Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia Maju 1, no. 01 (2020): 29–33. 
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Dari penelitian di atas terdapat persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama-

sama meneliti mengenai pendidikan seks untuk anak usia dini perbedaannya pada 

penelitian ini dalam pelaksanaanpendidikan seks disini menggunakan pendekatan yang 

berpusat pada anak (student centered approach) dan pendekatan yang berpusat pada guru 

(teacher centeredapproach) secara bersama-sama dengan program pendekatan tematik, 

“Aku dan Diriku” Sedangkan peneliti mencari pengaruh media audio visual pada 

anak usia dini hanya berpusat pada tingkat pencapaian pengetahuan seks anak yang 

disesuikan dengan instrumen yang peneliti buat. 

 

5. Menurut artikel Nia Nofiana, Neneng Tasu'ah (Jurusan Pendidikan Guru Anak Usia 

Dini, Universitas Negeri Semarang, Indonesia 2020) Pengetahuan Pendidikan Seks 

Anak Usia 5-6 Tahun Ditinjau dari Penerapan Media Protect Our Self Kasus 

pelecehan seksual orang dewasa terhadap anak yang marak terjadi menunjukkan 

bahwa pendidikan seks sejak dini sangat penting.  Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan subjek penelitian adalah anak usia 5-6 tahun di TK 

Pertiwi Gambuhan Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang. Hasil penelitian 

berdasarkan perhitungan statistik, diperoleh t_hitung = 10,36212 dari daftar 

distribusi t dengan t_tabel = 2,042. Sehingga dapat disimpulkan bahwa (t) hitung > 

t_tabel maka H ditolak dan H diterima. Sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pengetahuan pendidikan seks pada anak sebelum dan sesudah 

penerapan pembelajaran melalui media Protect Our Selves. Artinya hipotesis kedua 

diterima yaitu anak setelah diterapkan media Protect Our Self memiliki 

pengetahuan pendidikan seks yang lebih tinggi dibandingkan anak sebelum 

diterapkan media Protect Our Selfs. 

Dari penelitian di atas terdapat persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama-

sama membahas mengenai pendidikan seks pada anak usia dini untuk meningkatkan 

pengetahuan seksual pada anak.Perbedaannya ialah peneliti terdahulu menggunakan 

diterapkan media Protect Our Selfs  sedangkan peneliti meneliti pengaruh media 

audio visual terhadap pengetahuan seks anak 5-6 tahun. 
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H. Sistematika Penulisan 

 Dalam penulisan skripsi ini, penulis membagi dalam lima bab, dengan harapan agar 

mempermudah memahami penulisan dan penyusunan dan pembahasan dalam skripsi ini 

dapat tersusun dengan baik sesuai standar penulisan sebagai karya ilmiah. Adapun 

sistematika pembagian bab sebagai berikut : 

 Bab I adalah pendahuluan. Pada bagian ini menerangkan atau menjelaskan secara 

umum tentang arah dan maksud penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai pengaruh 

pendidikan seks anak usia dini melalui audio visual terhadap pengetahuan seks anak, 

sehingga pembaca dapat mengetahui penegasan judul, latar belakang masalah, indentifikasi 

masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuam penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relevan dan sistematika penulisannya. 

 Bab II tentang landasan teori dan pengajuan hipotesis, menjelaskan mengenai teori-teori 

yang digunakan dan relevan sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan dilapangan 

mengenai pengaruh pendidikan seksual dengan pengetahuan anak usia dini yakni teori 

tentang pengertiam pendidikan seksual, pengertian anak usia dini, pengertian media audio 

visual dan pengetahuan seks pada anak. 

 Bab III memuat uraian tentang metode penelitian, menjelaskan mengenai waktu, tempat 

penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan tehnik pengumpulan data 

yang digunakan, definisi operasional variabel, instrumen penelitian, uji validitas dan 

reliabilitas data, uji prasyarat analisi, serta uji hipotesis. 

 Bab IV, memuat uraian tentang hasil penelitian dan pembahasan dimana didalamnya 

terdapat deskripsi data dan juga pembahasan hasil penelitian dan analisis data yang 

diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan dilapangan melalui observasi, pengukuran, 

dan dokumentasi berupa  gambaran tentang pengetahuan seks anak usia dini di TK Al-

Qur’an Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat. 

 Bab V berisi penutup meliputi kesimpulan dari beberapa bab terdahulu berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Selain itu peneliti juga akan memberikan 

tindak lanjut serta saran-saran yang berkaitan dengan pengetahuan seks anak usia dini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa media merupakan alat. Media 

pendidikan sendiri merupakan alat dan bahan yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Adapun kata media berasal dari bahasa latin medius yang secaraharfiah 

berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab, media berarti perantara 

atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
1
 

  Pengertian media juga diungkapkan oleh Sudjana (dalam Djamarah dan Zain), 

“media pembelajaran adalah alat bantu dalam proses pembelajaran.”Dengan 

menggunakan media pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan partisipasi dan hasil 

belajar peserta didik. Media pembelajaran sendiri sesungguhnya dapat mempertinggi 

proses belajar peserta didik dalampembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat 

mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Selanjutnya Gerlach dan Ely 

mengungkapkan bahwa “media apabila dipelajari secara garis besar adalah manusia, 

materi atau kejadian, yang membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap.
2
 

  Menurut Miarso dalam bukunya Giri Wiarto, media dapat merupakan segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, yang dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk belajar.
3 

  Media pembelajaran secara luas dapat diartikan, sebagai setiap orang, 

bahan,alat atau kejadian yang membangun kondisi memungkinkan peserta didik untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap dari beberapa pengertian media 

tersebut memiliki beberapa persamaan diantaranya bahwa media adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 

dapat merangsang pikiran, perasaan, dan minat serta perhatian anak didik sedemikian 

rupa sehingga proses belajar terjadi. 

  Dalam proses belajar mengajar media memiliki peranan yang sangat penting. 

Media yang digunakan dalam proses belajar mengajar disebut media pembelajaran, atau 

media pendidikan. Media pembelajaran pada tingkat TK sangat di perlukan saat 

mengajar, karena dunia anak merupakan dunia yang penuh dengan imajinasi, maka dari 

                                                             
 1 Djamarah Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.120 
 2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2011), h.3 

 3 Giri Wiranto, Media Pembelajaran Dalam Pendidikan Jasmani ((Yogyakarta, 2016), h.2. 
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itu pembelajaran yang ada di TK seharusnya lebih menarik dan menyenangkan. 

Hamdani menjelaskan bahwa menyatakan media merupakan pembawa pesan-pesan atau 

informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran. 

Lebih lanjut, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, 

merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga mendorong terciptanya 

proses belajar pada diri siswa. 

  Penggunaan media pengajaran yang dibutuhkan untuk mendukung 

pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar terutama merupakan proses sistematis dan 

terdiri dari berbagai komponen, seperti kegiatan, prosedur dikdaktik (penggunaan 

metode), pengelompokan siswa dan media pembelajaran dalam bentuk media atau alat 

peraga yang digunakan. Pembelajaran menggunakan alat bantu media mampu 

membantu proses belajar mengajar. Melalui media pembelajaran, dapat membangkitkan 

keinginan dan minat siswa, membangkitkan motivasi, memberikan rangsangan kegiatan 

belajar, bahkan membawa pengaruh psikologis siswa.  

  Dapat disimpulkan bahwa media adalah seperangkat alat yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar untuk membantu siswa menyerap pengetahuan dalam 

mengembangakan keterampilan. Peran media dalam pembelajaran khusunya dalam 

pendidikan anak usia dini semakin penting artinya mengingat perkembangan anak pada 

saat itu berada pada masa praoperasional. Oleh karena itu, salah satu prinsip pendidikan 

untuk anak usia dini harus berdasarkan realita artinya bahwa anak diharapkann dapat 

mempelajari sesuatu secara nyata. 

 

2. Fungsi Media Pembelajaran 

Menurut Arif S. Sadiman media pembelajaran memiliki 3 fungsi, yaitu sebagai berikut: 

a. Mempertegas penyajian pesan agar selalu bersifat verbalistis (dalam bentuk tulisan 

maupun lisan). 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, daya indera, waktu, seperti obyek yang sangat besar, 

dan bisa digantikan dengan nyata, gambar, film bingkai, model, dan sebagainya. 

c. Dengan cara menggunakan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi mampu 

mengatasi sikap anak yang pasif.
4
 

  Menurut Levie & Lentz dalam buku Azhar Arsyad mengemukakan fungsi 

media pembelajaran ada 4 yaitu : 

 

                                                             
 4 Arif S. Sadiman, Media Pendidikan Pengertian, Pemahaman, Dan Pemanfaatannya (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2011), h 16. 
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a. Fungsi Atensi 

 Atensi merupakan fungsi inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk 

berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang 

ditampilkan atau menyertai teka materi pelajaran. 

b. Fungsi Afektif 

 Afektif adalah media visual yang dapat dilihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika 

belajar teks bergambar. 

c. Fungsi Kognitif  

 Kognitif adalah media visual yang dilihat dari temuan-temuan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar 

pencapaiaan tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang 

terkandung dalam gambar. 

d. Fungsi Kompensatoris 

 Adalah media pembelajaran yang dilihat dari hasil penelitian bahwa media visual 

yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu sisiwa yang lemah 

membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya 

kembali. 

  Dari beberapa fungsi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa fungsi media 

pembelajaran akan membangkitkan motivasi dan rangsangan belajar yang baik, karena 

media memiliki fungsi untuk membuat pembelajaran menjadi menarik, inovatif, dan 

dapat menggugah emosi, sikap siswa dalam memahami atau mengingatkan informasi, 

selain itu media juga dapat membantu siswa yang lemah dan lambat menerima isi 

pelajaran yang disajikan karena media dapat memberi pengalaman konkrit dan 

mempertinggi perhatian siswa untuk daya ingat yang tinggi. 

 

3. Manfaat Media Pembelajaran  

  Menurut Kemp & Dayton dalam Azhar, dampak positif dari penggunaan media 

sebagai bagian integral pembelajaran dikelas atau sebagi cara utama pembelajaran 

berlangsung sebagai berikut: 

a. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. 

b. Pembelajaran bisa lebih menarik. 

c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif 

d. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena kebanyakan 

menggunakan media. 

e. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan. 
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f. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana saja. 

g. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari peran guru dapat berubah 

kearah yang positif. 

  Menurut Sadiman dalam Ali Mudlofir dkk, mengungkapkan bahwa manfaat 

media pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalitas. 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra. 

c. Mengatasi sikap pasif peserta didik, menimbulkan gairah belajar, interaksi secara 

langsung dengan peserta didik. 

d. Memberikan perangsang yang sama, mempersembahkan pengalaman, dan 

menimbulkan persepsi yang sama.
5
 

  Berdasarkan pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa media 

pembelajaran sangat berperan penting dalam sebuah proses pembelajaran, sehingga 

penyaluran informasi atau materi yang disampaikan guru terhadap siswa dapat dengan 

mudah diterima, sehingga pesan yang akan disampaikan kepada penerima pesan akan 

mudah dicerna. 

 

4. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

  Media pembeajaran sering digunakan karena memang memiliki keunggulan 

dalam menarik perhatian anak-anak. Jenis-jenis media secara umum dapat dibagi 

menjadi 3 yaitu : 

a. Media Visual, adalah media yang bisa dilihat, dibaca dan diraba. Media ini 

mengandalkan indra penglihatan dan peraba. Berbagai media jenis ini sangat mudah 

untuk didapatkan. Contoh: foto, gambar, poster, majalah, alat peraga dan sebagainya. 

b. Media Audio, adalah media yang bisa didengar saja, menggunakan indra telinga 

sebagai salurannya. Contoh: suara, musik, kaset suara dan sebagainya. 

c. Media Audio Visual, adalah media yang bisa didengar dan dilihat secara bersamaan. 

Media ini menggerakkan indra penglihatan dan pendengaran secara bersamaan. 

Contohnya: media drama, film, televisi dan sebagainya.
6
 

 Menurut Rudy Brets dalam Maimunah terdapat tujuh kalsifikasi media pembelajaran, 

yaitu: 

a. Media visual diam seperti: halaman cetak, foto, microphone, slide bisu. 

b. Media audio, seperti: radio, telepon, pita audio 

                                                             
 5 Ali Mudlofir, Desain Pembelajaran Inovatif, ed. Rajawali Pers (Jakarta, 2017), h.131. 

 6 Nuning Melianingsih, “Media Pembelajaran Anak Usia Dini Dan Siswa Sekolah Dasar Berbasis 

Macromedia Flash 8,” ‟Jurnal Politeknosains, Xvii.1 (2018): h.14. 
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c. Media Audio Visual Gerak. merupakan media intruksional modern yang sesuai 

dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi) karena 

meliputi penglihatan, pendengaran dan gerakan, serta menampilkan unsur gambar 

yang bergerak. Jenis media yang termasuk dalam kelompok ini adalah televisi, video 

tape, dan film bergerak. 

d. Media Audio Visual Diam Media audio visual diam, merupakan media yang 

menampilkan suara dan gambar diam. 

e. Audio Semi Gerak Media yang memiliki kemampuan menampilkan suara disertai 

gerakan titik secara linier, jadi tidak dapat menampilkan Gerakan nyata secara utuh. 

Contoh media audio semi gerak adalah rekaman suara misalnya lagu dan cerita. 

Melalui rekaman suara siswa dapat mendengar (audio) kemudian siswa dapat 

membayangkan pesan dari suara itu (semi gerak) 

f.  Media Visual Bergerak Media yang dapat menampilkan atau membiaskan gambar 

atau bayangan yang dapat bergerak di layar bias. 

g. Media Cetak Media yang menggunakan bahan dasar kertas atau kain untuk 

menyampaikan pesan-pesannya. Unsur- unsur utama adalah tulisan (teks), gambar 

visualisasi, atau keduanya. Media cetak ini bisa dibuat untuk membantu fasilitator 

melakukan komunikasi interpersonal saat pelatihan atau kegiatan kelompok.
7
 

  Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis menggunakan media audio visual 

sebagai media pembelajaran, karena audio visual merujuk kepada penggunaan 

komponen suara (audio) dan komponen gambar (visual). 

 

B. Media Audio Visual 

1. Pengertian Audio Visual 

  Menurut Wilayani dan Barnawi metode audio visual memberi pengalaman 

belajar melui melihat dan mendengarkan meniru dan menyebutkan yang sedang dilihat 

membangun konsentrasi pada anak didik, dan mengingat lebih lama melengkapi 

membantu anak didik dalam memahami dan mengartikan dengan baik apa yang 

ditampilkan oleh guru dalam proses belajar mengajar.
8 

  Menurut Rianto juga menambahkan, bahwa selain mempercepat proses belajar 

dengan bantuan audio visual mampu dengan cepat meningkatkan taraf kecerdasan dan 

mengubah sikap pasif dan statis kearah sikap aktif dan dinamis. Adapun menurut 

                                                             
 7 Maimunah Maimunah, “Metode Penggunaan Media Pembelajaran,” Al-Afkar : Jurnal Keislaman & 

Peradaban, 5.1 (2016): h.10. 

 8 “E-Journal,Pendidikan Anak Usia Dini,” Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Anak Usia 

Dini Volume 5.N (2017). 
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Suleiman dan Sadiman Arif fungsi audio visual yaitu mempermudah orang 

menyampaikan dan menerima pelajaran atau informasi serta dapat menghidarkan salah 

pengertian dan mendorong keinginan untuk mengetahui lebih banyak dan mengakalkan 

pengertian yang didapatkan.
9 

  Menurut Syaiful Bahri Media audio visual adalah “Media yang mempunyai 

unsur suara dan unsur gambar.  Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih 

baik, karena meliputi kedua jenis media yakni media auditif (audio) dan media visual.
10

 

  Menurut Sukiman menyatakan media audio visual pembelajaran adalah 

seperangkat komponen atau media yang mampu menampilkan gambar sekaligus suara 

dalam waktu bersamaan. Dalam menyalurkan pesan, media ini memanfaatkan indera 

pendengaran dan penglihatan.
11

 

  Media audio visual merupakan salah satu cara dalam penyampaian pendidikan 

yang terbukti efektif terutama dilakukan kepada anak usia dini atau prasekolah. Media 

audio visual merupakan media yang melibatkan stimulasi dua panca indera yaitu indera 

pendengaran dan penglihatan. Proses mendengar berawal dari penangkapan energi 

bunyi oleh daun telinga dalam bentuk gelombang yang dialirkan melalui udara atau 

tulang ke koklea.12
  

  Berdasarkan teori diatas, penulis menyimpulkan bahwa media audio visual 

adalah media penyalur pesan dengan memanfaatkan indera penglihatan dan 

pendengaran karena kombinasi gambar dengan tulisan sehingga mempermudah anak 

untuk bisa melihat dan mendengar secara langsung sehingga anak memiliki wawasan 

dan daya ingat anak akan bertambah karena ketika anak menonton anak mudah 

berkonsentrasi sehingga anak menjadi interaktif ketika menonton sehingga 

menimbulkan rasa ingin tahu yang besar bagi anak. 

  Dalam kegiatan pembelajaran, penggunaan media audio visual akan 

merangsang minat anak untuk mendengarkan yang akan berpengaruh terhadap 

konsentrasi anak. Strategi ini dapat mengurangi kebosanan dan memungkinkan siswa 

untuk menangkap materi yang disampaikan secara lebih optimal untuk gaya belajar 

mereka. Contoh dari media audio visual yang terbagi dalam beberapa bentuk media 

antara lain : film bersuara, televisi, vidio dan program slide suara. 

  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media vidio YouTube. Media video 

merupakan media yang bersifat audio visual,  media video tergolong sebagai media 

                                                             
 9 Sadiman Arif, Media Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h.107. 
 10 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 

h.124. 

 11 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Insan, 2011), h 187-188. 

 12 Lestari and Herliana, “Implementasi Pendidikan Seksual Sejak Dini Melalui Audio Visual,” h 31. 
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audio visual yang mampu menayangkan unsur pesan dan informasi melalui gambar dan 

suara yang disampaikan secara simultan. Keunggulan ini membuat media video sangat 

banyak digunakan sebagai sarana untuk memperoleh dan mengomunikasikan pesan 

secara lengkap.
13

  

  Video sebagai media audio visual berpotensi efektif terutama untuk pembelajar 

visual dan auditori. Agnew dan Kellerman mendefenisikan video sebagai media digital 

yang menunjukkan susunan atau urutan gambar-gambar bergerak dan dapat 

memberikan ilusi/fantasi. Video juga dapat diartikan sebagai media yang berisi susunan 

gambar bergerak yang menunjukkan simulasi atau kejadian atau peristiwa tertentu. 

  Video yang digunakan dalam pembelajaran harus sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai baik itu video dengan durasi panjang maupun beberapa video pendek yang 

saling berkaitan. Banyaknya video edukasi yang ada di media sosial memudahkan 

pendidik dalam memilih dan menyesuakan video yang akan digunakannya dalam 

pembelajaran. Video sering digunakan karena dapat meningkatkan minat peserta didik 

dalam belajar. Bentuk visual video yang menarik disertai dengan penyajian yang tepat 

memudahkan peserta didik dalam memahami pelajaran yang disampaiakan. 

  Pada zaman sekarang banyak jenis-jenis video yang dapat ditemukan terutama 

di media massa seperti facebook, instagram terutama di youtube. Namun demikian 

pemilihan video sebagai media pembelajaran harus dipertimbangkan dengan seksama, 

baik dari sisi tampilan maupun isi materinya, terlepas dari seberapa pentingnya 

informasinya, jika peserta didik lebih fokus pada tampilan video daripada isinya, maka 

tidak ada pembelajaran baru yang akan terjadi.  Dalam perancanaan penggunaan media 

vidio peneliti mempersiapkan materi pembelajaran pendidikan seks yakni :
14

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
 13 Beny A. Pribadi, Media Dan Teknologi Dalam Pembelajaran, Cet. I. (Jakarta: Kencana, 2017), h.137. 
 14 Ernawati Tri Endang Jatmikowati, Ria Angin, “Model Dan Materi Pendidikan Seks Anak Usia Dini 

Perspektif Gender Untuk Menghindarkan Sexual Abuse,” Cakrawala Pendidikan No. 03 (2015): h.441. 
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Tabel 2.1 

Materi Pendidikan Seks Usia Dini Berdasarkan Taksonomi Bloom 

Tema Aspek Perkembangan 

Kognitif Afektif Psikomotorik 

Aku dan 

Tubuhku 

1. Anak mengetahui 

nama-nama anggota 

tubuhnya. 

2. Anak mengetahui 

fungsi masing-masing 

anggota tubuhnya. 

Anak menerima 

perbedaan 

anggota tubuh 

laki-laki 

perempuan, serta 

fungsinya 

1. Memasukkan 

makanan dan 

minuman ke mulut 

menggunakan tangan 

kanan. 

2. Anak berlatih untuk 

berjinjit, melompat, 

berjalan, dan berlari 

dengan kedua 

kakinya. 

3. Berkomunikasi 

dengan orang lain 

menggunakan 

bahasa oral. 

Aku dan 

Pakaianku 

1. Anak mengetahui 

bahwa pakaian laki – 

laki dan perempuan 

berbeda. 

2. Anak memahami 

fungsi pakaian. 

Anak berusaha 

menyeleksi 

pakaian yang 

akan dipakai 

1. Anak memakai 

pakaian sendiri 

sesuai dengan jenis 

kelaminnya. 

2. Anak memakai 

pakaian yang bersih 

dan rapi 

3. Anak memakai 

pakaian yang 

menutup aurat 

(Sopan) 

Aku 

Keluarga 

dan Orang 

diSekitarku 

1. Anak mengetahui 

anggota keluarga yang 

terdiri dari ayah, ibu, 

adik, kakak, kakek, 

nenek, paman dan bibi 

serta pembantu rumah 

tangga. 

2.  Anak mengetahui 

orang di sekitar terdiri 

dari teman sebaya dan 

tetangga, dan lain-lain 

1. Saling 

menyayangi 

antara anak 

dan anggota 

keluarga 

lainnya. 

2. Saling 

menghormati. 

3. Saling tolong-

menolong. 

4. Saling 

menyapa 

(Ramah) 

5. Menjaga jarak 

dengan 

tetangga 

yangberbeda 

jenis kelamin 

maupun 

sejenis apabila 

ada tandatanda 

1. Anak laki-laki dan 

perempuan tidak tidur 

dalam satu kamar 

2. Anak tidur terpisah 

dari ayah dan ibu, 

paman/bibi 

3. Anak tidak 

membantah orang tua. 

4. Berangkat ke sekolah 

atau bermain 

berpamitan pada orang 

tua 

5. Membantu teman atau 

tetangga saat 

kesusahan 

6. Menolak pada saat 

tetangga lakilaki 

mengajak anak 

perempuan ke tempat 

yang sepi hanya 

berdua 
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perilaku tidak 

wajar. 

7. Menolak pada saat 

tetangga memberi 

uang atau makanan 

pada saat tidak ada 

orang tua 

Cara 

Merawat 

dan 

Menjaga 

Tubuh 

1. Anak mengetahui cara 

merawat anggota 

tubuhnya serta 

menjaga dengan baik 

dan benar. 

1. Anak 

menjaga, 

merawat dan 

mempertahank

an anggota 

tubuhnya dari 

mara bahaya 

1. Anak melakukan 

sendiri perawatan 

tubuh, menjaga dari 

ancaman dan 

kebersihannya 

dengan memotong 

kuku kalau sudah 

panjang. 

2. Mencuci tangan 

sebelum makan 

3. Cebok sendiri 

setelah BAK dan 

BAB 

4.  Mandi sendiri dan 

mencuci rambut 2 

Kali seminggu 

5. Keluar kamar mandi 

tidak dengan 

telanjang 

6. Berteriak pada saat 

ada orang yang akan 

memegang 

kelaminnya 

 

2. Fungsi Media Audio Visual 

  Menurut Levied dan Lentz dalam Erlinda mengemukakan ada empat fungsi 

media pembelajaran, khususnya media audio visual yaitu fungsi atensi, fungsi afektif, 

fungsi kognitif dan fungsi kompensatoris. 

a. Fungsi atensi media audio visual, merupakan inti yaitu untuk menarik minat 

perhatian anak untuk fokus pada isi pembelajaran yang berkaitan dengan kegiatan 

pembelajaran dan sub tema pada pembelajaran. 

b. Fungsi afektif media audio visual, dapat dilihat pada ketertarikan atau semangat anak 

dalam belajar dan mengenal huruf , bentuk, warna dan nama sesuai pada teks 

bergambar atau pada film yang berbentuk audio visual. 

c. Fungsi kognitif media audio visual, dapat terlihat dari temuan-temuan penelitian 

yang mengungkapkan bahwa dambing audio visual atau gambar dapat menstimulasi 

anak khususnya didalam pencapaian pembelajaran untuk memahami dan mengingat 

pesan-pesan yang terkandung dalam gambar. 
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d. Fungsi kompesatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian, bahwa 

penggunaan media audio visual dapat memberikan peningkatan untuk memahami 

pembelajaran dan membantu anak yang lemah dalam membaca. Dengan kata lain 

media pembelajaran berfungsi untuk memudahkan anak yang lambat dalam 

menerima pembelajaran dari guru.
15

 

  Menurut Kemp dan Dayton dalam Arsyad, ada tiga fungsi utama media 

pembelajaran khususnya media audio visual, yaitu: 

a. Memotivasi minat atau tindakan untuk memenuhi fungsi motivasi, media pengajaran 

dapat direalisasikan dengan teknik drama dan hiburan. Hasil yang diharapkan adalah 

melahirkan minat dan merangsang para peserta didik atau pendengar untuk bertindak 

(turut memikul tanggung jawab, melayani secara sukarela, atau memberikan 

sumbangan secara material). Pencapaian tujuan iniakan mempengaruhi sikap, nilai 

dan emosi. 

b. Menyajikan informasi, media pembelajaran dapat digunakan dalam rangka penyajian 

informasi dihadapan sekelompok peserta didik, isi dan bentuk penyajian bersifat 

amat umum, berfungsi sebagai pengantar, ringkasan laporan atau pengetahuan latar 

belakang. 

c. Memberikan instruksi, dimana informasi yang terdapat dalam media itu harus 

melibatkan peserta didik baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk 

aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Materi harus dirancang 

secara lebih sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-prinsip belajar agar 

dapat menyiapkan instruksi yang efektif. Disamping menyenangkan, media 

pembelajaran harus dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dan 

memenuhi kebutuhan perorangan peserta didik.
16

 

  Berdasarkan pendapat para ahli diatas, fungsi media audio visual dapat 

disimpulkan yaitu media yang dapat mengarahkan pada anak sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar sehingga apa yang kita berikan kepada anak mudah 

untuk dipahami secara langsung dengan menggunakan tampilan gambar yang yang 

diperlihatkan. Oleh karena itu, perkembangan belajar melalui audio visual memori ini 

menjadikan proses belajar yang menyenangkan, sehingga hal- hal yang sulit menjadi 

mudah dan dari abstrak menjadi konkret serta mudah disampaikan kepada anak 

mengoptimalkan pendengaran dan penglihatan dengan baik dengan melatih daya ingat 

pada anak sehingga anak menjadi interaktif dalam berkomunikasi. 

                                                             
 15 Erlinda Lubis, Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Peningkatan Kosakata Anak Usia 4-5 Tahun 

(Bandung: Alpabeta, 2016), h 7-8. 

 16 Azhar Arsyad, Op.Cit, h. 16-21 
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3. Sifat Media Audio Visual 

  Sebagai media pembelajaran dalam pendidikan dan pengajaran, media audio 

visual memiliki sifat diantaranya adalah : 

a. Kemampuan untuk meningkatkan persepsi 

b. Kemampuan untuk meningkatkan pengertian 

c. Kemampuan untuk meningkatkan transfer (pengalihan belajar) 

d. Kemampuan untuk memberikan penguatan (reinforcement) atau pengetahuan hasil 

yang dicapai 

e. Kemampuan untuk meningkatkan retensi (ingatan). 

 

4. Kelebihan dan Kelemahan Media Audio Visual 

  Media audio visual sebagai media pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kelemahan dalam penggunaannya. Adapun kelebihan dan kelemahan media audio visual 

adalah sebagai berikut: 

a. Kelebihan 

Adapun kelebihan media audio visual adalah: 

1) Alat tersebut dapat digunakan oleh semua peserta didik. 

2) Menarik. Berdasarkan beberapa penelitian membuktikan bahwa pembelajaran 

yang diserap melalui media penglihatan (media visual) sekaligus dengan 

pendengaran (media audio) dapat mempercepat daya serap peserta didik dalam 

memahami pelajaran yang disampaikan. 

3) Media audio visual tampilannya dapat dibuat semenarik mungkin sehingga anak 

akan lebih tertarik untuk mempelajarinya. 

4) Baik untuk semua peserta didik karena bisa melihat dan mendengar. 

5) Bisa menampilkan gambar, grafik, diagram maupun cerita. 

6) Variatif, kerena jenisnya yang beragam, guru dapat menggunakan keragaman 

film yang ada kartun tiga dimensi, empat dimensi, dokumenter dan lain 

sebagainya 

7) Tidak cepat membosankan peserta didik 

8) Dapat digunakan tidak hanya untuk satu orang 

9) Dapat digunakan untuk memberikan umpan balik.
17

 

  Disamping kelebihan tersebut diatas, media audio visual memiliki beberapa 

kelemahan diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Sering dianggap sebagai hiburan 

                                                             
 17 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2010), h.167. 
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2) Kegiatan melihat / mendengar video adalah kegiatan pasif 

3) Harganya relatif lebih mahal 

4) Peserta didik tidak dapat melihat secara lebih cepat bagian-bagian yang sudah 

ditayangan dilewatkan 

5) Apabila sering digunakan akan cepat rusak 

6) Tidak mudah dibawa kemana-mana yang memiliki ukuran besar 

7) Membutuhkan biaya besar untuk operasionalnya.
18

 

  Dengan melihat kelebihan dan kelemahan penggunaan media audio visual, 

maka apabila pendidik akan menggunakan media ini dalam proses pembelajaran, 

kemungkinan besar harus meminimalisir kelemahan yang ada pada media tersebut, 

sehingga proses pembelajaran akan lebih efektif dan efisien serta daya serap peserta 

didik dapat ditingkatkan. 

 

5. Langkah-langkah Penggunaan Media Audio Visual dalam Pembelajaran  

a. Perancanaan penggunaan media audio visual, peneliti terlebih dahulu 

mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran, materi pembelajaran, media dan 

sumber belajar yang akan digunakan.Pemilihan media yang dilakukan peneliti sudah 

sesuai dengan teori karena peneliti sudah terampil menggunakannya dan penggunaan 

media audio visual yang digunakan sudah disesuaikan dengan materi dan tujuan 

pembelajaran sehingga siswa mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. 

b. Pelaksanaan media audio visual yang dilakukan oleh peneliti juga sudah sesuai 

dengan teori, yaitu ada tiga tahap kegiatan, tahap kegiatan awal, tahap kegiatan inti, 

tahap kegiatan akhiran, pada tahap ini peneliti melakukan persiapan media seperti : 

mengatur letak media, mengatur tampilan media agar seluruh siswa dapat melihat 

media dengan jelas dan peneliti memberi pengarahan kepada siswa agar saat media 

ditampilkan siswa memperhatikan yang ada dalam media yang ditampilkan. 

c. Evaluasi, setelah materi ditampilkan dalam media audio visual, peneliti memberi 

pertanyaan kepada siswa tentang materi yang telah ditampilkan, hal ini dilakukan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang ditampilkan 

menggunakan media audio visual dan tingkat ketepatan dalam memilih media. 

 

 

 

 

                                                             
 18 Ibid, h.168 
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C. Pengertian Pengetahuan Seksual Anak Usia Dini 

1. Pengertian Pengetahuan Seksual 

  Pengetahuan  merupakan sesuatu yang diajarkan dalam pendidikan baik formal 

maupun non formal. Pengetahuan merupakan hasil dari usaha manusia untuk tahu  

sesuatu yang diajarkan baik formal maupun non formal. Pengetahuan dapat diperoleh 

melalui alat indra seperti melihat, mendengar, mencium, meraba dan sebagainya. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pengetahuan berasal dari kata “tahu” 

yang artinya mengerti sesudah melihat (menyaksikan, mengalami), sedangkan kata 

“pengetahuan” merupakan sesuatu yang diketahui, kepandaian atau segala sesuatu yang 

diketahui berkenaan dengan hal tertentu. 

  Menurut Wibowo pengetahuan adalah semua informasi yang tersusun di dalam 

memori seseorang, baik yang berasal dari pengamatan indrawi atau belajar sendiri, 

maupun dari pengamatan yang dilaksanakan dengan cara yang tidak sistematis, tidak 

jelas metodenya dan tidak dapat dibuktikan kebenarannnya.
19

 Menurut Bloom, Gay, 

Berliner pengetahuan adalah memperoleh makna dari sebuah materi pembelajaran.
20

  

  Menurut Triswanti pengetahuan (knowledge) memiliki makna kumpulan 

informasi yang dimiliki seseorang atau kelompok atau budaya tertentu. Pengetahuan 

adalah semua yang dihasilkan dari proses apapun sejak lahir dari bawaan atau dicapai 

melalui pengalaman. Semakin mendalam pengetahuan seseorang tentang suatu hal maka 

kualitas hidupnya semakin baik. 21
 

  Menurut Endraswara pengetahuan (knowledge) adalah sesuatu yang diketahui 

langsung dari pengalaman, berdasarkan pancaindra, dan diolah oleh akal budi secara 

spontan. Pengetahuan masih pada tataran indrawi dan spontanitas, belum ditata melalui 

metode yang jelas. Pada intinya, pengetahuan bersifat spontan subjektif, dan intuitif. 

Pengetahuan berkaitan erat dengan kebenaran, yaitu kesesuaian antara pengetahuan 

yang dimiliki manusia dengan realitas yang ada pada objek. 

  Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa  pengetahuan 

yaitu semua informasi yang berasal dari pengamatan atau belajar untuk memperoleh 

makna dari sebuah materi. 

  Seksualitas adalah sosial emosional, budaya, dan fisik (National Sexual 

Violence Resource Center). Seksualitas jauh lebih luas hubungannya dengan bagaimana 

perasaan kita dan mengekspresikan diri kita, bagaimana kita membentuk hubungan 

                                                             
 19 Edi Mungin. Et al. Wibowo, “Panduan Penulisan Karya Imiah” (Universitas Negeri Semarang, 2010), h 
4. 

 20 Catharina Tri Anni, Psikologi Belajar (Semarang: UNNES Press, 2006), h 7. 

 21 Triswanti Risqi, Pengetahuan Anak Usia Dini Tentang Kesehatan Gigi Dan Mulut Ditinjau Dari 

Penerapan Media Gigi Pintar Di TK Atma Bhakti Pringapus Kabupaten Semarang (Semarang, 2018). 
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dengan orang-orang dalam kehidupan kita dan bagaimana kita berada dalam 

masyarakat. 

  Pengertian seks sangat beragam, pertama seks bisa diartikan jenis kelamin laki-

laki dan perempuan. Seks juga bisa diartikan pelajaran tentang organ-organ reproduksi. 

Sedangkan definisi seksualitas menurut Andika seksualitas yaitu perbedaan jenis 

kelamin antara laki-laki dan perempuan.
22

 Seksualitas menyangkut beberapa hal yaitu, 

pertama dimensi biologis. Seksualitas berkaitan dengan segala sesuatu mengenai organ 

reproduksi. Termasuk cara merawat kebersihan dan menjaga kesehatan organ vital. 

Kedua dimensi psikologis, identitas peran jenis dan perasaan terhadap lawan jenis, dan 

cara manusia menjalankan fungsinya sebagai makhluk hidup.  

  Berdasarkan definisi tersebut, yang termasuk dalam pengertian seksual 

mencakup alat kelamin, anggota tubuh dan ciri-ciri badaniah lainnya yang membedakan  

laki-laki dan perempuan, kelenjar-kelenjar dan hormon-hormon dalam tubuh yang 

mempengaruhi bekerjanya alat kelamin, proses pembuahan, kehamilan dan kelahiran. 

  Pengetahuan seksualitas berisi informasi alasan perubahan dalam tubuh 

manusia dan cara menjaganya. Anak-anak tidak akan berpikir tentang seksualitas seperti 

halnya orang dewasa, tetapi anak-anak belajar dan menginterpretasikan hal yang sesuai 

dengan seksualitas yang akan membentuk perilaku dan tindak tanduk di masa depan 

mereka.
23

  Pengetahuan seksualitas dapat dijabarkan menjadi 3 yaitu: kognitif 

(informasi), afektif (perasaan, nilai-nilai, dan sikap), dan perilaku (komunikasi, 

pengambilan keputusan, dan keterampilan lainnya). 

  Pengetahuan seksualitas merupakan  informasi tentang perbedaan laki-laki dan 

perempuan, nama bagian organ intim laki-laki dan perempuan, aturan menjaga daerah 

privasi, tubuh laki-laki dan perempuan akan berubah ketika beranjak dewasa, 

mengetahui asal bayi lahir, dan menyentuh area privasi akan memberikan kenikmatan 

bagi anak (National Child Traumatic Stress Network). Pengetahuan seksualitas pada 

anak usia 5-6 tahun yang tertuang dalam Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 tentang 

Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini terdapat pada kompetensi dasar 4.4, yaitu 

mampu melindungi diri dari percobaan kekerasan, termasuk kekerasan seksualitas dan 

bullying (misal dengan berteriak dan/atau berlari).  

  Menambahkan bahwa pengetahuan seksualitas anak usia 5-6 tahun yaitu 1) 

bagian-bagian tubuh dan fungsinya mampu disebutkan oleh anak, 2) anak mengetahui 

dan dapat membedakan organ intim laki-laki dan perempuan, dan 3) anak sudah mampu 

                                                             
 22 Alya. Andika, Bicara Seks Bersama Anak (Yogyakarta: PT Suka Buku, 2010), h 12. 

 23 Kurniawati, Wahyuningsih, and Pudyaningtyas, “Penerapan Pendidikan Seksualitas Melalui Media Lagu 

Pada Anak Usia 5-6 Tahun Guna Meningkatkan Pengetahuan Seksualitas,” h 244. 
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menjaga kebersihan organ intim dengan tanpa bantuan.
24

 Didukung Gall yang 

berpendapat bahwa pengetahuan seksualitas yang dibutuhkan oleh anak usia dini, 

diantaranya yaitu: 1) pengenalan perbedaan laki-laki dan perempuan, 2) pengenalan 

organ reproduksi dan fungsinya, 3) cara merawat kesehatan organ intim dan 4) 

kemampuan melindungi diri dari kekerasan seksual.
25

 

  

2. Pengertian Pendidikan Seksualitas Anak Usia Dini 

  Menurut Moh.Rasyid pendidikan seks memuat tiga cakupan yaitu penjelasan 

(sex information), pengajaran (instruction), dan pendidikan (education in sexuality). 

Penjelasan dan pengajaran yaitu pengertian tentang inti pengetahuan pendidikan seks 

sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Sedangkan pendidikan seks mencantumkan 

aspek moral, agama, sosial.pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
26

 

  Pendidikan seks atau sex education adalah suatu penerangan yang bertujuan 

untuk membimbing serta mengasuh laki-laki dan perempuan. Sejak dari anak-anak 

sampai sesudah dewasa, perihal pergaulan antar kelamin umumnya kehidupan seksual 

khususnya, agar mereka dapat melakukan sebagaimana mestinya, sehingga kehidupan 

berkelamin itu mendatangkan kebahagian dan kesejahteraan bagi umat manusia.
27

  

  Pendidikan seks bagi anak sangat penting diberikan sejak dini agar anak 

mengetahui fungsi organ seks, tanggung jawab mereka yang berkaitan dengan organ 

seks, dan panduan menghindari penyimpangan perilaku seksual sejak dini. Selain itu, 

pendidikan seks juga memberikan bekal pengetahuan serta membuka wawasan anak 

seputar masalah seks secara benar dan jelas. Pemberian pendidikan seks yang benar 

berarti menghindarkan anak dari berbagai risiko negatif perilaku seksual ketika mereka 

beranjak dewasa, seperti kehamilan di luar nikah, pelecehan seksual dan penyakit 

menular seksual.  

  Pendidikan seks dimulai sejak usia dini dan berlajut hingga masa remaja dan 

dewasa yang bertujuan untuk mendukung dan melindungi perkembangan seksual 

mereka. Pendidikan seks secara bertahap melengkapi dan memberdayakan anak-anak 

dan remaja dengan informasi, keterampilan, dan nilai-nilai positif untuk memahami dan 

                                                             
 24 WHO Regional Office For Europe and Bzga, “The Guidance for Implementation Was Jointly Developed 

by the Federal Center for Health Education. Bzga: WHO.” (2013). 
 25 Astuti, B., Sugiyatno, S., & Aminah, S. (2017). The development of early childhood sex education 

materials for childhood education teachers.  Jurnal Pendidikan dan  Pemberdayaan Masyarakat, 4 (2),  113-120. 

Retrieved from  http:/journal.uny.ac.id/index.php/jpp m. 

 26 Ajeng Putri Aji, Nhimas, Tritjahjo Danny Soesilo, dan Yustinus, Windrawanto, “Pelaksanaan Pendidikan 
Seks Pada Anak Usia Dini Oleh Orangtua Dan Guru Di TK Pamekar Budi  Demak” pengutan pendidikan karakter 

pada siswa dalam menghadapi tantangan global, 2018, hlm.113 
27 Akhmad Azhar Abu Miqdad, Pendidikan Seks Bagi Remaja (Menurut Hukum Islam) (Yogyakarta: Mitra 

Pustaka, 2001), h 7. 
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menikmati seksualitas mereka, memiliki hubungan yang aman dan memuaskan, serta 

bertanggung jawab terhadap diri sendiri, dan kesehatan seksual orang lain.
28

 

  Adapun beberapa definisi lain mengenai pendidikan seks anak usia dini 

menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut : 

  Menurut Abdullah Nasihih Ulwan dan Hasan Hathout bahwa pendidikan seks 

adalah masalah-masalah mengajarkan, memberi, pengertian, dan menjelaskan masalah-

masalah yang menyangkut seks, naliri, dan perkawinan kepada anak sejak akalnya 

mulai tumbuh dan siap-siap memahami hal-hal di atas. Dengan demikian, ketika anak 

mencapai usia remaja dan dapat memahami persoalan hidup, ia mengetahui mana yang 

halal dan mana yang haram, bahkan tingkah laku islam yang luhur menjadi adat dan 

tradisi bagi anak tersebut.
29

 

  Menurut Etty Indrianti pendidikan seks anak usia dini adalah pengenalan 

anggota tubuh yang “tidak boleh” disentuh orang lain, cara melindungi bagian 

pribadinya, menghargai badan orang lain, menjaga kesehatan reproduksi, berteriak 

“tidak atau “jangan” ketika dalam bahaya dan berani bercerita kepada orang dewasa 

ketika merasa aman. 

  Menurut Nurul Chomaria, pendidikan seks adalah pemberian informasi dan 

pembentukan sikap serta keyakinan tentang seks, identitas seksual, hubungan, dan 

keintiman ini menyangkut antomi seksual manusia, reproduksi, hubungan seksual, 

kesehatan reproduksi, hubungan emosional dan aspek lain dari perilaku seksual 

manusia. Hal ini sangat penting bagi manusia, sehingga setiap anal memiliki hak untuk 

mengetahui tentang seks.
30

 

  Menurut Muslik Nawita Pendidikan seks anak usia dini adalah upaya 

memberikan informasi atau mengenalkan (nama dan fungsi) anggota tubuh, pemahaman 

perbedaan jenis kelamin, penjabran perilaku (hubungan keintiman) seks, serta 

pengetahuan tentang nilai dan norma yang ada dimasyarakat berkaitan dengan gender.
31

  

  Pendidikan seks adalah bentuk utama yang paling utama untuk mengindari 

pelecehan seksual. Berdasarkan Duncan, Hagan, Shaw sebagaimana dikutip dalam 

Breuner and Mattson menyatakan bahwa anak-anak dan remaja harus dibimbing untuk 

memperoleh kebaikan pemahaman tentang masalah seksual. Pendidikan seks pada usia 

                                                             
28 Farah ali putri Kamelia, “Keefektifan Penggunaan Media Audio Visual Dan Gambar Seri Untuk 

Mengembangkan Pengetahuan Pendidikan Seks Anak Usia Dini” (Universitas Negeri Semarang, 2019), h 23. 
29 Fahmi, “Pendidikan Seks Anak Usia Dini Dalam Pendidikan Islam,” Jurnal Qathruna 3, no. 1 (2016): h 

27. 
30 Nurul Chomaria, Pendidikan Seks Untuk Anak (Solo: Aqwam, 2012), h 15. 
31 Nawita, Bunda, Seks Itu Apa? : Bagaimana Menjelaskan Seks Pada Anak, h.5. 
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dini memberikan penekanan pada anak akan kondisi tubuhnya, perbedaan jenis kelamin, 

dan pemahaman untuk menghindarkan dari kekerasan seksual.  

  Pendidikan seks yang dimaksud disini adalah anak mulai mengenalkan akan 

identitas diri dan keluarga, mengenal anggota tubuh mereka, serta dapat menyebutkan 

ciri-ciri tubuh. Cara yang dapat digunakan mengenalkan tubuh dan ciri-ciri tubuh antara 

lain melalui media gambar atau poster, lagu, menonton vidio mengenai mengenal 

pendidikan seks dan permainan. Pemahaman pendidikan seks di usia dini ini diharapkan 

anak agar anak dapat memperoleh informasi yang tepat mengenai seks dan membuat 

anak terhindar dari risiko negatif perilaku seksual yang menyimpang.
32

 

  Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan seks 

pada anak usia dini merupakan upaya pemberian informasi atau pengetahuan kepada 

anak usia dini mengenai perbedaan laki-laki dan perempuan, bagian dan fungsi anggota 

tubuh, serta pentingnya menjaga anggota tubuh.  

 

3. Tujuan Seksual Anak Usia Dini 

  Tujuan dari pengetahuan seksualitas yaitu terbentuk landasan kesehatan seks, 

paham tentang nilai, sikap, dan pengetahuan tentang seks, kemampuan interpersonal 

saat menghadapi perkara seksualitas berkembang, bertanggung jawab terkait hubungan 

seksualitas termasuk sandang, larangan dan dorongan untuk terlibat dalam  hubungan 

seksual lebih dini.  

  Pendidikan seksualitas memberikan bekal pengetahuan untuk jenjang 

kehidupan berikutnya tujuan pendidikan seksualitas bagi anak usia dini berkaitan 

dengan mengajarkan batasan privasi tubuh dan kepemilikan akan tubuh. Hal ini 

membantu anak-anak memahami mereka memiliki kendali serta tanggunng jawab atas 

tubuh mereka. Pendidikan seksualitas membantu anak mengerti perbedaan konsumsi 

umum atau privasi dalam masyarakat. 

  Secara garis besar, setidaknya ada beberapa alasan dan tujuan mengapa 

pendidikan seks penting diberikan kepada anak sejak usia dini, yaitu :
33

 

1. Memberikan pelajaran tentang peran jenis kelamin terutama tentang topik biologis 

seperti kehamilan, haid, pubertas, dll  

2. Memberikan pemahaman tentang bagaimana sikap dan cara bergaul dengan lawan 

jenis. 

                                                             
32 Ernawati Endang Jatmikowati, Ria Angin, “Model Dan Materi Pendidikan Seks Anak Usia Dini 

Perspektif Gender Untuk Menghindarkan Sexual Abuse,” Cakrawala Pendidikan No. 03 (2015): 434–48. 
33 Hasan El-Qudsy, Ketika Anak Bertanya Tentang Seks, Panduan Islam Bagi Orang Tua Mendampingi 

Anak Tumbuh Menjadi Dewasa (Solo: Tinta Medina, 2012). 
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3. Mencegah terjadinya penyimpangan seksual. 

4. Mampu membedakan mana bentuk pelecehan atau kekerasan seksual dan mana yang 

bukan. 

5. Mencegah agar anak tidak menjadi korban atau bahkan pelaku pelecehan atau 

kekerasan seksual;  

6. Menumbuhkan sikap berani untuk melapor apabila terjadi atau menjadi korban 

kekerasan seksual.  

Tujuan yang ingin dicapai dalam memberikan pendidikan seks kepada anak usia dini 

menurut islam adalah sebagai berikut :  

1. Penanaman dan pengukuhan akhlak sejak dini kepada anak dalam menghadapi 

masalah seksual agar tidak mudag terjerumus pada pergaulan bebas dan kekerasan 

seksual. Diharapkan mereka mampu membentengi dari dalam menghadapi 

perubahan-perubahan dorongan seksual secara islami.  

2. Membina keluarga dan menjadi orangtua yang bertanggung jawab terhadap masa 

depan seksual anaknya.  

3. Sebagai upaya pencegahan dalam  rangka moralitas agama untuk menghindarkan 

anak dari pergaulan bebas dan penyimpangan seksual.  

4. Membentuk sikap emosional yang sehat terhadap masalah seksual. 

5. Membekali anak dengan informasi yang benar dan bertanggung jawab tentang seks 

agar mereka terhindar informasi dari sumber-sumber yang tidak dapat dipertanggung 

jawabkan.  

6. Memahami sejak dini tentang perbedaan mendasar antara anatomi pria dan wanita 

serta peran masing-masing gender dalam reproduksi manusia. 

 

4. Perkembangan Seks Anak Usia Dini 

  Dalam Santrock Teori Psikoanalisis Sigmund Freud membagi tahapan 

perkembangan kehidupan seksual manusia menjadi lima yaitu : 

a. Fase Oral (0-1 tahun) adalah masa dimana kepuasan baik fisik maupun emosional 

berfokus pada daerah sekitar mulut. Kebutuhan akan makanan adalah kebutuhan 

yang paling penting untuk faktor fisik dan emosional yang sifatnya harus segera 

dipuaskan.  

b. Fase Anal (1-3 tahun) adalah masa dimana sensasi dari kesenangan berpusat pada 

daerah sekitar anus dan segala aktivitas yang berhubungan dengan anus. Pada masa 

inilah anak mulai dikenalkan dengan “toilet trainning”, yaitu anak mulai 
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diperkenalkan tentang rasa ingin buang air kecil (BAK) dan rasa ingin buang air 

besar (BAB).  

c. Fase Phalic (3-6 tahun) adalah masa dimana alat kelamin merupakan bagian paling 

penting, anak sangat senang memainkan alat kelaminnya yang terkadang 

dilakukannya untuk membuat orangtuanya tidak senang. Masa ini sangat penting 

untuk perkembangan identifikasi jenis kelamin pada anak, bagaimana seharusnya 

anak laki-laki atau anak perempuan bersikap, berpakaian dan berperan. Jika pada 

masa ini lingkungan tidak mendukung anak untuk mengidentifikasi dirinya dengan 

baik, maka anak akan mengalami bias atau ketidakjelasan dalam  mengidentifikasi 

dirinya sebagai seorang laki- laki atau perempuan. 

d. Fase Latency (7-10 tahun) adalah masa dimana kebutuhan seksual anak sudah tidak 

terlihat lagi, anak lebih tertarik pada kegiatan-kegiatan yang melibatkan fisik dan 

kemampuan intelektualnya yang disalurkan disekolah dan olahraga. Pada masa ini 

anak sudah dapat mengidentifikasikan dirinya dengan baik sebagai seorang laki-laki 

atau perempuan, bermain dan melakukan kegiatan dengan sesama anak laki-laki 

begitu juga dengan anak perempuan. 

e. Fase Genital (10-15) adalah masa dimana mulai ada ketertarikan pada lawan jenis, 

mulai menjalin hubungan dengan lawan jenis, belajar menyayangi, mencintai, butuh 

akan kasih sayang dan dicintai lawan jenis.
34

 

 

5. Tahapan Pengenalan Seksual Anak Usia Dini 

  Pada usia dini, anak berada dalam tahapan berfikir konkret dan rentang 

konsentrasinya tidak lebih dari 5 menit, maka dari itu orangtua perlu mengetahui cara 

yang tepat dan efektif untuk mengkomunikasikan pendidikan seks pada anak. 

Penyampaian yang wajar, jelas, jujur (tidak ditutup-tutupi/ direkayasa) serta 

menggunakan bahasa sederhana sesuia dengan usia anak akan membentuk pemahaman 

akan pendidikan seks yang baik dan positif. Berikut ini adalah tabel cara memberikan 

pengenalan pendidikan seks sesuai usia anak :
35

 

1. 20 bulan 

 Anak menunjukkan rasa ingin tahu dan bereksplorasi terhadap alat kelaminnya, 

dengan cara memegang dan menyentuh berulang-ulang, anak tidak mempunyai 

fantasi romantis seperti apa yang dibayangkan orang dewasa. Orangtua tidak perlu 

                                                             
34 Boyke Dian N dan Sonia Wibisono, Adik Bayi Datang Dari Mana? A-Z Pendidikan Seksual Usia Dini 

(Jakarta: PT Mizan Publika, 2016), h 23. 
35 Lely Camelia and Ine Nirmala, “Penerapan Pendidikan Seks Anak Usia Dini Menurut Perspektif Islam,” 

Pendidikan Anak Usia Dini 1 (2017): h 28-29, 

https://jurnal.umj.ac.id/index.php/YaaBunayya/article/view/1720/1449. 
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bereaksi keras dengan perilaku anak yang seperti itu, karena alat kelamin anak tak 

ada bedanya dengan jari, hidung atau organ tubuh lainnya. 

2. 20 bulan 

 Anak menunjukkan rasa ingin tahu dan bereksplorasi terhadap alat kelaminnya, 

dengan cara memegang dan menyentuh berulang-ulang, anak tidak mempunyai 

fantasi romantis seperti apa yang dibayangkan orang dewasa. Orangtua tidak perlu 

bereaksi keras dengan perilaku anak yang seperti itu, karena alat kelamin anak tak 

ada bedanya dengan jari, hidung atau organ tubuh lainnya. 

3. 24 bulan 

 Pada tahapan ini anak mulai mengenal perbedaan jenis kelamin dan dapat 

mengidentifikasikan perbedaan alat kelamin laki-laki dan perempuan. Anak laki-laki 

seperti ayah dan anak perempuan seperti ibunya. Orangtua dapat memperkenalkan 

organ tubuh yang lainnya sesuai dengan fungsinya. Begitupun juga nama dan funsi 

dari alat kelaminnya. Hindari memakai istilah yang tidak benar terkait dengan nama 

jenis kelamin karena dapat menimbulkan kebingungan pada anak. Menggunakan 

istilah biologi merupakan cara yang tepat untuk pengenalan nama jenis kelamin. 

4. 1-2 tahun 

 Pada tahap ini anak berada pada fase phalic atau kenikmatan didapat di alat genital 

dimana anak merasakan sensasi nikmat ketika alat genitalnya disentuh dan 

merupakan hal yang sangat menarik bagi anak. Pada masa ini, orangtua dapat 

mengalihkan perhatian anak dengan cara mengajak bermain, membaca buku cerita 

dan kegiatan lainnya yang dapat mengalihkan anak dari memainkan alat genitalnya. 

5. 3 tahun 

 Pada tahapan ini anak mulai bertanya tentang hal-hal yang berhubungan dengan seks 

seperti dede bayi keluar darimana, dll. Orangtua haruslah menjawab dengan benar 

pertanyaan tersebut sebab pengenalan alat kelamin dan jenis kelamin adalah langkah 

awal untuk melindungi anak dari tindakan kekeraan dan pelecehan seksual anak. 

6. 6-8 tahun 

 Pada rentang usia ini orangtua sudah dapat memberikan informasi tentang 

perkembangan alat reproduksinya dengan menggunakan media ynag dekat dengan 

anak, seperti buku cerita atau tayangan vcd edukasi yang menjelaskan tentang alat 

kelamin yang akan mengalami perubahan seiring bertambahnya usia. Orangtua dapat 

mengajarkan anak untuk dapat melindungi dirinya sendiri dan berani untuk 

mengatakan tidak apabila ada seseorang yang mencoba untuk membujuk anak untuk 

membuka pakaiannya meskipun dengan bujukan dan imbalan yang menarik. 
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6. Metode Pendidikan Seks Anak Usia Dini 

 Metode yang digunakan terkait dengan pendidikan seks pada anak usia dini adalah: 

1. Perlunya pemahaman tentang seks dengan didasarkan pada nilai agama, moral 

sehingga setap sesuatu yang terkait dengan seksualitas maka dihubungan dengan 

ajaran agama, misalnya anak diminta berpakaian sopan untuk melindungi dirinya. 

2. Perlunya rasa aman serta komunikasi diantara anggota keluarga. Mengkomunikasi 

kan masalah seks pada anak sehingga dia tidak takut bertanya atau mencari sumber 

yang tidak jelas untuk memuaskan rasa ingin tahunya, misal bertanya tentang apa 

saja yang dilakukan anak di sekolah. 

3. Penjelasan tentang perlu disesuaikan dengan usianya. Pada guru maka menyampai 

kan materi maka disesuaikan dengan usianya. 

4. Memberikan batasan penjelasa serta jawaban pada pertanyaan anak dan tidak perlu 

melebar terlalu jauh. Guru membatasi mataeri serta menyampaikan materi yang 

penting dalam penyampaiannya seperti jenis kelamin, kondisi tubuh, bagian-bagian 

yang boleh dan tidak boleh disentuh oleh orang lain.
36

 

 

7. Karakteristik Pendidikan Seksual Anak Usia Dini 

Beberapa karakteristik pendidikan seksual yang sangat penting untuk diketahui, yaitu : 

a. Aspek Ketuhanan Dalam Pendidikan Seksual  

     Pendidikan seksual harus bersumber pada ketuhanan dan didasarkan pada ajaran-

ajaran Allah. Aspek pendidikan seksual Pada berbagai usia merupakan 

pengejawatahan dari ketetapan Allah SWT. Dalam hal ini, Pendidikan seksual 

haruslah bukan bentuk penelitian berdasarkan ijtihad yang kadang bisa benar namun 

terkadang salah. 

b. Aspek Kemanusiaan dalam Pendidikan Seksual 

 Pendidikan seksual islami untuk anak-anak memiliki keistimewaan dalam bentuk, 

antara lain mengharuskan seksual sebagai bagian dari sifat manusia yang akan 

memperkuat aspek kemuliaan, kehormatan dan kesucian manusia. Oleh karena itu, 

orang tua tidak boleh melihat aurat anaknya kecuali jika ada tujuan-tujuan yang 

sesuai dengan syariat, seperti membersihkan auratnya dari najis atau membantu 

memakaikan pakaian ke anak dengan syarat melihat tanpa dibarengi dengan 

syahwat. 

c. Pendidikan Seksual yang Integral 

                                                             
36 Relita Ayu Dwi Nurhayati Adhani, “Pendidikan Seks Pada Anak Usia Dengan Pendekatan Sains,” 

Science Education National Conference (2018): H 238. 
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 Metode pendidikan seksual dalam islam adalah satu kesatuan yang peripurna dan 

tidak dapat dipisahkan. Pendidikan seksual tidak akan memberikan buah dan hasil 

yang baik, jika pendidikan muslim tidak mengaplikasikannya secara menyeluruh. 

Seorang pendidik juga dituntut untuk mendidik generasi muslim sesuai syariat yang 

berkaitan dengan masalah seksual. 

d. Keseimbangan Pendidikan Seksual 

 Pendidikan seksual, baik bagi anak-anak maupun orang dewasa, yang dilakukan 

secara sinambung, biasanya dimulai dari rumah, yang perannya sangat mencolok 

sebagai lembaga pendidikan paling dasar. Kemudian hal itu dilanjutkan pada 

lembaga-lembaga pendidikan social muslim lainnya. Seorang pendidik mulai 

mengajari anak muslim tentang kaidah-kaidah seksual yang ditetapka dalam Al-

Quran dan sunah, lalu diteruskan pada pembinaan seksual dan akhlak. 

e. Nyata dan Benar 

 Pendidikan seksual islami membahas fenomena-fenomena ilmiah tentang nafsu 

seksual pada organ tubuh manusia. Ketika seorang pendidik membicarakan tentang 

nutfah, sel telur dan pembentukan, maka harus memberikan bukti-bukti yang nyata 

tentang urusan ini tanpa berlebih-lebihan. 

f. Tahapan dalam Pendidikan Seksual 

 Pendidik memberikan pendidikan seksual pada anak secara bertahap dan sesuai 

kebutuhan atau usia anak, yaitu dengan tidak memulai langkah-langkah baru 

sebelum langkah-langkah sebelumnya selesai dan tertanam pada diri anak.
37

 

 

8. Bentuk Dan Strategi Pendidikan Seksual pada anak Usia Dini 

  Adapun Bentuk pendidikan seks kepada anak usia pra-sekolah juga 

dikemukakan oleh Handayani sebagai berikut : 

a. Usia 18 bulan hingga 3 tahunAnak mulai belajar mengenali anggota tubuhnya. Saat 

mengajari anak, ingatlah bahwa memberikan nama yang tepat pada masing-masing 

anggota tubuh adalah penting. Mengganti nama anggota tubuh dengan sebutan lain 

justru akan membuat anak berpikir ada yang salah dengan nama asli anggota tubuh 

tersebut. Oleh karena itu, tidak perlu mengganti istilah penis dengan sebutan 

“burung”, atau merespon berlebihan ketika dia menunjuk alat kelaminnya, sama 

seperti cara menyebutkan nama untuk bagian-bagian tubuh lainnya. Hal yang juga 

penting pada usia ini adalah menjelaskan pada anak agar mereka mengerti bagian 

                                                             
37 Yousef Madani, Pendidikan Seks Usia Dini Bagi Anak Muslim (Jakarta: Cetak 1 Jumadil Akhir, 2014), h 
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tubuh mana yang boleh dilihat oleh orang lain, dan mana yang tidak boleh sehingga 

harus ditutupi dengan pakaian. 

b.  Usia 4 hingga 5 tahun Anak mulai menunjukkan ketertarikannya padaseksitas dasar 

seperti organ seks yang dia miliki maupun organ yang dimiliki oleh lawan jenisnya. 

Dia mungkin akan bertanya dari mana bayi lahir. Dia juga ingin tahu mengapa tubuh 

laki-laki dan perempuan berbeda. Pada beberapa kesempatan, dia mungkin akan 

menyentuh alat kelaminnya dan menunjukkan ketertarikan pada alat kelamin anak-

anak lainnya. Untuk usia ini, menyentuh alat kelamin tidak dapat dikatakan sebagai 

aktivitas seks, tapi masih dalam rangka ketertarikan yang normal.  

  Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan seks 

dapat diberikan kepada anak usia dini dengan beberapa bentuk, diantaranya adalah 

dengan melakukan diskusi tentang nama dan fungsi anggota tubuh, perbedaan antara 

perempuan dan laki-laki. Selain itu pendidikan seks pada anak usia dini juga dapat 

dilakukan dengan cara memberikan sosialisasi tentang bagian tubuh mana yang tidak 

boleh disentuh oleh orang lain, dan yang paling penting adalah membiasakan anak 

menghargai tubuhnya dan juga tubuh orang lain, serta mengajarkan anak merawat tubuh 

dan alat kelaminnya.
38

 

  Selain bentuk-bentuk diatas, pendidikan seks juga dapat diberikan oleh guru ke 

anak usia dini dengan bernyanyi, bercerita, ataupun mendongeng. Bahkan seiring 

dengan berkembangnya tekhnologi, guru juga dapat mengakses berbagai video, poster, 

bahan atau materi pembelajaran berkaitan dengan pendidikan seks lewat internet. Salah 

satu contohnya adalah menggunakan media audio visual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
 38 Trinita Anggraini Dkk, “Pendidikan Seksual Anak Usia Dini : Aku Dan Diriku,” FKIP Universitas 

Lampung. Tanggal 23 Juni 2019; Pukul 11:30 WIB (n.d.). 
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D. Pengajuan Hipotesis 

   Sugiyono menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta enpiris 

yang. Jadi diperoleh melalui pengumpulan data, hipotesis juga dapat dinyatakan sebaga 

jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik 

dengan data.
39

 Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah, hipotesis 

yang akan diuji dinamakan hipotesis alternatif (Ha), dan hipotesis nol (Ho). 

 Adapun rumusan hipotesis statistik dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

     Ho : μ1 = μ2 

     Ha : μ1 ≠ μ2 

     Keterangan : 

     μ1 = Skor/rata-rata pengetahuan seks anak usia dini menggunakan media audio visual. 

     μ2 = Skor/rata-rata pengetahuan seks anak usia dini menggunakan poster. 

  Maka dalam penelitian ini peneliti mengatakan bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini adalah Ha : μ1 ≠ μ2 (Ada pengaruh penggunaan media audio visual dalam 

meningkatkan pengetahuan seks  Anak Usia 5-6 Tahun di TK Al-Qur’an Kecamatan 

Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat T.P.2021/2022). 

                                                             
39 Sugiyono,    Metode    Penelitian    Pendidikan    Pendekatan    Kuantitatif,    Kualitatif,    dan    R&D. 

(Bandung:Alfabeta, 2016),  96. 
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